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Abstract. Penelitian berfokus untuk membahas dinamika kebijakan dan sistem administrasi yang menyentuh
aspek kemitraan sekolah dalam memperoleh otonomi pengelolaan demi mewujudkan sekolah yang terampil dan
tetap mengedepankan aspek kemanusiaan dalam pengelolaannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan studi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih
terdapat beberapa kendala administrasi pengelolaan yang menghambat efektifitas pengelolaan kemitraan.
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PENDAHULUAN

Perubahan dan perkembangan ini
menggeser paradigma dan tabu lama dalam hal
hubungan sekolah dan masyarakat. Dalam
paradigma lama sekolah dan masyarakat
dianggap sebagai institusi yang terpisah-pisah.
Oleh karena itu, tabulah kalau masyarakat ikut
campur  tangan  dalam  penyelenggaraan
pendidikan di sekolah. Apalagi sampai masuk ke
wilayah kewenangan professional guru.

Sebaliknya, dewasa ini dalam batas-batas
tertentu, anggapan semacam itu tidak lagi
berlaku. Masyarakat pun berhak mengetahui apa

yang terjadi di sekolah, bisa memberikan
sumbang saran untuk peningkatan mutu
pendidikan. Dari sinilah terjadi hubungan

resiprokal saling mengisi dan saling memberi
antara sekolah dan masyarakat.

Dalam konteks masa kini, partisipasi
masyarakat dalam pendidikan tidak bisa lagi
dipandang hanya sebatas kewajiban. Partisipasi
masyarakat kini adalah hak. Karena sifatnya
adalah hak, maka masyarakat seharusnya
menuntut dirinya untuk menjalankan haknya
dengan melibatkan diri dan berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan.

PEMBAHASAN

1. Pengertian Kemitraan

Secara etimologis, kata atau istilah
kemitraan adalah kata turunan dari kata dasar
mitra. Mitra, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia artinya teman, sahabat, kawan kerja.
Kemitraan diartikan sebagai hubungan kooperatif
antara orang atau kelompok orang yang sepakat
untuk berbagi tanggung jawab untuk mencapai
tujuan tertentu yang sudah ditetapkan.

Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah dalam modul pemberdayaan Komite
Sekolah menjelaskan bahwa yang dimaksud
kemitraan dalam konteks hubungan resiprokal
antara sekolah dan masyarakat kemitraan bukan
sekedar sekumpulan aturan main yang tertulis
dan formal atau suatu kontrak kerja melainkan
lebih  menunjukkan perilaku hubungan yang
bersifat intim antara dua pihak atau lebih dimana
masing-masing pihak saling membantu untuk
mencapai tujuan bersama.

Dari definisi-definisi diatas kita bisa
mengetahui bahwa hakikat kemitraan adalah
adanya keinginan untuk berbagi tanggung jawab
yang diwujudkan melalui perilaku hubungan
dimana semua pihak yang terlibat saling bantu-
membantu untuk mencapai tujuan bersama.
Masing-masing pihak yang bermitra memiliki
posisi dan tanggung jawab yang sama. Hubungan
atasan-bawahan tidak berlaku dalam konteks
kemitraan. Masing-masing menjalankan fungsi
dan perannya sesuai dengan tugas dan batas-batas
wewenang yang dimiliki.
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Selain berkaitan dengan fungsi dan peran
masing-masing  dalam  kemitraan,  dalam
kemitraan tercakup dimensi kepentingan yang
dijadikan andalan. Model kemitraan
mengandalkan pada kepentingan pribadi orang
tua dan anggota masyarakat yang mau tidak mau
membuat mereka berpartisipasi dalam aktifitas
yang berkaitan dengan sekolah.

Kemitraan memandang semua pihak
yang memiliki kepentingan terhadap sekolah
merupakan pihak yang dapat didayagunakan dan

mampu  membantu sekolah dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan.
2. Hubungan Kemitraan antara

Sekolah dengan Masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat
merupakan jalinan interaksi yang diupayakan
oleh sekolah agar dapat diterima di tengah-tengah
masyarakat untuk mendapatkan aspirasi, simpati
dari masyarakat, serta mengupayakan terjadinya
kerjasama yang baik antar sekolah dengan
masyarakat untuk kebaikan bersama, atau secara
khusus bagi sekolah penjalinan hubungan
tersebut adalah untuk mensukseskan program-
program sekolah yang bersangkutan sehingga
sekolah tersebut bisa tetap eksis.

Bentuk-bentuk  hubungan
sekolah dengan masyarakat antara lain :
a. Mengikutsertakan guru dan siswa dalam
kegiatan masyarakat

Partisipasi warga sekolah, termasuk guru
dan siswa dalam kegiatan masyarakat sekitarnya,
misalnya dalam kegiatan kerja bakti, perayaan-
perayaan hari besar nasional atau keagamaan,
sanitasi, dan sebagainya. Selain itu keikutsertaan
guru dan siswa dalam kegiatan masyarakat bisa
ditunjukkan dengan adanya program baksos
(bakti sosial) untuk masyarakat yang kurang
mampu ataupun yang terkena musibah/ bencana,
kegiatan bazar sekolah dengan memamerkan
hasil karya siswa, termasuk pementasan karya
tulis, karya seni dan karya keterampilan pada saat

kemitraan

HUT RI, kunjungan guru ke rumah tokoh
masyarakat.
Hal ini akan menambah kesan

masyarakat sekitar akan kepedulian sekolah
terhadap lingkungan sekitar sebagai anggota
masyarakat yang senantiasa sadar lingkungan
demi baktinya  terhadap pembangunan
masyarakat. Bagi sekolah sendiri, kegiatan
tersebut dapat melatih para siswanya untuk lebih
mudah dalam bersosialisasi dengan masyarakat

dan untuk meningkatkan kepeduliannya terhadap
sesama.

b.Menyediakan fasilitas sekolah untuk keperluan
masyarakat

Sekolah dapat menyediakan fasilitasnya
untuk kepentingan masyarakat sekitar sepanjang
tidak mengganggu kelancaran kegiatan
pembelajaran. Fasilitas tersebut, misalnya:

- Lapangan olah raga yang digunakan sebagai
sarana olahraga anggota masyarakat di luar
jam pelajaran sekolah.

- Halaman sekolah untuk acara sholat idul fitri /
idul adha untuk agama islam

- LCD sekolah untuk acara perayaan HUT RI.

¢. Mengikutsertakan pemuka atau tenaga ahli di
masyarakat ke dalam kegiatan kurikuler atau
ekstra kurikuler

Dalam menjalankan kegiatan yang
direncanakan, sekolah tidak lepas dari dukungan
masyarakat. Masyarakat sangat berperan aktif
dan mempengaruhi sekolah yang ada di
dalamnya. Misalkan dalam kegiatan-kegiatan
tersebut:.

- Di bidang tarik suara, pihak sekolah bekerja
sama dengan penyanyi untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

- Pada saat perayaan hari besar, pihak sekolah
mendatangkan  tokoh  agama  dalam
masyarakat sebagai pengisi ceramah.

- Pada saat acara perpisahan, mendatangkan
masyarakat yang berpotensi di bidang seni
untuk memberikan sambutan.

- Sekolah mengadakan konsultasi mengenai
siswanya terhadap seorang ahli yang ada
dalam masyarakat, misalnya seorang siswa
yang mengalami gangguan pendengaran,
guru dapat berkonsultasi dengan dokter ahli
THT.

Dengan acara-acara tersebut yang
melibatkan anggota masyarakat dalam kegiatan
sekolah, menambah kepedulian dan sikap terbuka
masyarakat kepada sekolah, serta masyarakat
akan merasa dihargai dan ikut berperan di dalam
kegiatan-kegiatan di sekolah.

d. Menggunakan daya sarana yang tersedia di
masyarakat untuk keperluan sekolah

Hal ini dapat dilakukan dengan
memandang masyarakat sebagai laboratorium
untuk belajar sehingga penting bagi guru-guru
untuk mengetahui fasilitas-fasilitas apa yang
tersedia di dalam masyarakat yang diperlukan
untuk kegiatan pembelajaran. Misalnya, sumber-



sumber alam lingkungan sekitar, keadaan flora
dan fauna, lapangan, jalan desa, transportasi, lalu
lintas. Semua sarana tersebut dapat dimanfaatkan
sekolah untuk menunjang kegiatan pembelajaran.
Sebagai contoh dalam lingkungan sekolah
adalah:

- Memanfaatkan alam sekitar untuk media
pembelajaran (sawah, perkebunan, ladang
dan hutan).

- Memanfaatkan toko-toko dalam masyarakat
untuk tempat praktik kerja siswa sesuai

jurusannya.

- Memanfaatkan lapangan warga untuk
upacara bendera Hari Nasional.

- Menggunakan daya potensi masyarakat

sebagai salah satu unsur penanggung jawab
pendidikan
Berdirinya suatu lembaga pendidikan
tidak lepas dari peran masyarakat. Potensi di
dalam masyarakat sangat mendukung
perkembangan  sekolah yang ada di
lingkungannya. Sebagai contohnya:

- Mengikutsertakan tokoh masyarakat dalam
keanggotaan komite sekolah.

- Mengikutsertakan masyarakat dan komite
sekolah dalam rapat perencanaan BP3.

- Menampung aspirasi dari masyarakat yang
memiliki potensi terhadap perkembangan
pendidikan di sekolah tersebut.

e. Menggunakan daya potensi orang tua siswa
Hubungan antara sekolah dengan orang
tua diperlukan secara terus-menerus selama orang
tua masih mempunyai anak yang bersekolah di
sekolah tersebut. Diperlukan kerja sama antara
sekolah dan orang tua demi kepentingan siswa.
Anak lebih banyak menghabiskan waktu di
rumah daripada di sekolah sehingga pendidikan
di sekolah dengan di rumah harus seirama. Di

sinilah letak pentingnya sekolah
mendayagunakan potensi orang tua dalam dunia
pendidikan.

Adapun bentuk-bentuk pendayagunaan
potensi orang tua dalam mendidik anak :

- Mendidik mental anak, jadi peran orang tua
mempunyai kemampuan untuk menanamkan
nilai-nilai dan norma-norma yang baik
kepada anak. Hal ini bisa dilakukan oleh
orang tua dengan memberikan
teladan/contoh yang baik dalam berkata
maupun berperilaku. Kebiasaan baik yang
dilakukan orang tua tersebut secara tidak
sengaja telah mengajarkan norma-norma

yang baik kepada anak. Anak pun akan
mengikuti kebiasaan baik dari orang tuanya.

- Mengembangkan bakat anak yang bararti
bahwa setiap anak mempunyai bakat-bakat
tertentu, baik dalam bidang akademik
maupun nonakademik. Bakat-bakat anak
tersebut perlu segera diketahui oleh orang
tua anak agar dapat dikembangkan dan
difasilitasi oleh orang tua sehingga bakat
anak dapat berkembang dengan optimal.
Misalnya, orang tua dapat memberikan
les/kursus tertentu sesuai dengan bakat anak,
membelikan alat-alat khusus yang dapat
menunjang pengembangan bakat anak di
rumah, mengikutsertakan anak dalam
perlombaan yang sesuai bakat anak.

- Membantu anak dalam bidang pengajaran,
peran serta orang tua dengan membantu dan
mendampingi anak dalam mengerjakan PR
atau tugas. Jika orang tua belum mengerti
materi PR atau tugas yang diberikan guru
kepada  anak, orang tua  dapat
menanyakannya pada guru atau
mendampingi anak dalam mencari informasi
dari media lain, seperti internet.

- Membantu guru dalam  memecahkan
permasalahan anak di sekolah, bagitu
banyak sekali permasalahan yang timbul di
sekolah karena perkataan maupun tingkah
laku anak. Dalam menangani permasalah
siswa tersebut, sekolah bekerja sama dengan
orang tua siswa karena orang tua merupakan
lingkungan terdekat siswa yang memberikan
banyak pengaruh kepada siswa.

Dengan pemasalahan-permasalahan
tersebut, guru dapat memberikan penjelasan
kepada orang tua siswa tentang kelemahan putra-
putrinya apakah ia lemabh fisik, atau lemah mental
atau hanya sulit belajar. Dalam hal ini perlu
adanya kerjasama yang harmonis sehingga tidak
terjadi salah pengertian antara guru dan orang tua
murid.

f. Mengikut sertakan dunia usaha bagi
kepentingan sekolah

Sekolah dapat bekerja sama dengan
dunia usaha untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam bidang usaha tersebut dan dunia
usaha dapat pula dijadikan sponsor/penyandang
dana dalam acara-acara khusus sekolah, seperti
pensi, ulang tahun sekolah, dan lain-lain. Bentuk
kerjasama tersebut misalnya:

a. Sekolah bekerja sama dengan pengusaha
komputer untuk mengadakan berbagai
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pelatihan tentang penguasaan komputer
kepada para siswanya.
b. Bekerja sama dengan usahawan untuk

memberikan  motivasi  kepada siswa
bagaimana kiat-kiat untuk mencapai
kesuksesan.

c. Untuk sekolah kejuruan, pihak sekolah
dapat mengadakan kerja sama dengan
desainer untuk program tata busana,
swalayan untuk program akuntansi,
bengkel untuk program teknik mesin, dan
lain-lain pada saat akan mengadakan PKL

3. Manfaat dan tujuan hubungan antara
sekolah dan masyarakat

Sehubungan dengan manfaat dari
hubungan sekolah dengan masyarakat adalah
menambah  atau  meningkatkan  simpati
masyarakat secara sadar dan sukarela yang dapat
meningkatkan harga diri sekolah serta dukungan
terhadap sekolah secara spiritual dan material
atau finansial. Hal ini akan tampak sebagai
berikut:

a. Adanya saling pengertian antara sekolah
dengan pihak luar.

b. Adanya kegiatan yang membantu karena
mengetahui manfaat, arti dan pentingnya
peranan masing-masing.

¢. Adanya kerjasama yang erat dengan masing-
masing pihak dan merasa ikut
bertanggungjawab atas suksesnya usaha pihak
lain.

Dalam kenyataannya, memang
pelanggan dan pengguna hasil lulusan sekolah
adalah masyarakat. Atau dengan kata lain
pelanggan sekolah itu pada hakikatnya adalah
siswa dan orang tua siswa serta masyarakat.
Karena itu kebutuhan dan kepuasan pelanggan
merupakan hal pokok yang harus diperhatikan
olen lembaga sekolah. Sebagai contoh:
Bagaimana masyarakat mau membantu sekolah
apabila sekolah di tengah masyarakat religius dan
fanatik, sekolah tidak pernah memprogramkan
kegiatan sekolah yang bersifat religius, sehingga
sekolah terisolir dari masyarakatnya.

Kondisi ini yang mendorong masyarakat
untuk tidak terlibat apalagi berpartisipasi
membantu sekolah. Bertolak dari gambaran
tersebut di atas, nampak manfaat yang sangat
besar bagi sekolah dan masyarakat apabila
hubungan sekolah dengan masyarakat benar-
benar dapat dikelola dan direalisasikan secara
utuh sesuai dengan konsep di atas. Di samping

manfaat seperti diuraikan di atas, pelaksanaan
hubungan sekolah dengan masyarakat yang baik
akan memberikan manfaat lain seperti:

- Masyarakat/orang tua  murid  dan
stakeholders lainnya akan mengerti dengan
jelas tentang Visi, misi, tujuan dan
program kerja sekolah, kemajuan sekolah
beserta masalah-masalah yang dihadapi
sekolah secara lengkap, jelas dan akurat.

- Masyarakat/orang  tua  murid  dan
stakeholders lainnya akan mengetahui
persoalan-persolan yang dihadapi atau
mungkin dihadapi sekolah dalam mencapai
tujuan yang diinginkan sekolah. Dengan
demikian mereka dapat melihat secara
jelas dimana mereka dapat berpartisipasi
untuk membantu sekolah.

Sekolah akan mengenal secara mendalam
latar belakang, keinginan dan harapan-harapan
masyarakat terhadap sekolah. Pengenalan
harapan masyarakat dan orang tua murid
terhadap lembaga pendidikan, khususnya sekolah
merupakan unsur penting guna menumbuhkan
dukungan yang kuat dari masyarakat. Apabila hal
ini tercipta, maka sikap apatis, acuh tak acuh dan
masa bodoh masyarakat akan hilang.

Adapun tujuan hubungan sekolah dan
masyarakat, menurut Bent dan Kronenberg ada 3
hal tujuan utama hubungan sekolah dan
masyarakat yaitu:

a. To prevent misunderstanding. (Untuk
mencegah kesalahpahaman antara
masyarakat terhadap sekolah)

b. To secure financial support. (Untuk
memperoleh sumbangan-sumbangan

finansial dan material dari masyarakat).

c. To secure coppration in policy making).
(Untuk  menjalin  kerjasama  dalam
pembuatan kebijaksanaan-kebijaksanaan).

4. Berbagai Media Hubungan Sekolah
Dengan Masyarakat

Dalam pelaksanaan hubungan sekolah-
masyarakat akan diperlukan sarana atau alat
yang sering di sebut dengan media komunikasi
atau massa media antara lain:

a. Sistem visual (visual system) yaitu sistem
komunikasi dengan mempergunakan alat-
alat yang dapat di lihat dengan indera
mata.



b. Sitem audio (audio system) yaitu dengan
mempergunakan alat-alat yang
berhubungan dengan indera pendengaran.

c. Sistem audio visual yaitu sistem
komunikasi dengan menggunakan alat-alat
indra penglihatan dan pendengaran.

d. Jalur-jalur komunikasi sekolah dengan
masyarakat adalah:

- Anak atau murid

- Surat-surat selebaran dan buletin siang

- Mass media (media massa)

- Pertemuan informal

- Laporan kemajuan murid (rapor)

- Kontak formal

- Memanfaatkan sumber-sumber yang
tersedia di masyarakat

- Badan penyelenggara pendidikan(BP3).

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas maka
dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
berlandaskan pada konstitusi pendidikan nasional
sampai pada konsep mendasar dari administrasi,
administrasi pendidikan dan konsep administrasi
hubungan masyarakat disekolah diperlukan suatu
kemampuan manajerial dari kepala sekolah
sebagai top menejer untuk dapat
memanajemenkan suatu instansi pendidikan.

Dalam implementasi pendidikan
disekolah, maka kepala sekolah sebagai
penggerak dari berbagai personil disekolah harus
mampu menggerakan tiap unit atau bagian/urusan
yang ada disekolah untuk dapat bekerja sesuai
dengan porsi masing-masing. Terlebih khusus
pada bagian hubungan masyarakat. Peranan
hubungan masyarakat sangat penting adanya
dalam mendukung keberlangsungan suatu
sekolah.

Sekolah sebagai industri manusia dan
masyarakat sebagai konsumen dari suatu prodak
sumber daya manusia menjadi pegangan
mendasar dari keberlangsungan pendidikan di
sekolah dalam mengawal akan tujuan pendidikan.
Secara umum masyrakat sebagai mengguna dan
juga sekaligus sebagai pendukung pendidikan.
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